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ABSTRAK 

Peningkatan pengolahan bambu sebagai bahan dasar kerajinan sudah menjadi 

salah satu sumber penghasilan oleh beberapa pengrajin di Indonesia, pengembangan 

kerajinan ini penting dilakukan untuk meningkatkan kemajuan ekonomi yang salah 

satunya di industri kecil atau skala rumah tangga. Namun pada proses pengawetan 

sedotan bambu dengan metode perendaman secara manual, sering mengalami beberapa 

kendala seperti kurang efektifnya waktu perendaman yang diakibatkan oleh para pekerja 

yang lupa atau masih dengan pekerjaan produksi lain. Selain itu pada saat penirisan 

sedotan bambu sering terjadi kecelakaan sehingga cairan pengawet yang berada pada 

tandon atau wadah air tumpah. Kedua hal ini mengindikasikan kurangnya efisiensi dalam 

penggunaan bahan baku. Dalam penelitian ini penulis ingin membantu pengrajin sedotan 

bambu untuk kondisi yang lebih baik. Penulis akan merancang sebuah prototipe yang 

memiliki fungsi sebagai alat yang mampu memudahkan serta meringankan kerja para 

pengrajin sedotan bambu pada saat proses pengawetan. Penelitian ini berfokus pada 

bagaimana merancang alat pengawet, bagaimana menganalisa efektivitas waktu 

perendaman terhadap alat pengawet dan bagaimana menganalisa alat pengawet terhadap 

efisiensi penggunaan bahan baku. Alat ini memiliki dimensi 80x40x80cm dengan berat 

7,7kg dan menggunakan besi hollow 3x3 dan 4x4 setebal 1mm sebagai rangka dan tabung 

freon bekas sebagai tangki perendaman. Alat ini terbagi menjadi 3 bagian yaitu bagian 

tangki perendaman, bagian wadah komponen dan bagian tempat meletakkan cairan 

pengawet dan air. Hasil pengujian efektivitas waktu menunjukan bahwa metode 

perendaman dengan menggunakan metode alat lebih efektif dikarenakan kerusakan pada 

sedotan bambu lebih sedikit dibandingkan perendaman dengan metode manual. Dan pada 

hasil pengujian efisiensi bahan baku menunjukan bahwa alat ini memiliki tingkat efisiensi 

yang tinggi dalam penggunaan bahan baku dilihat dari stabilnya salinitas pada setiap 

perendaman dengan jumlah sedotan bambu dan waktu yang berbeda. 

Kata Kunci: Sedotan Bambu, Pengawet, NodeMCU ESP8266, Internet of Things, 

Kodular 
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ABSTRACT 

Increasing the processing of bamboo as a basic material for handicrafts has 

become one of the sources of income by several craftsmen in Indonesia, the development 

of this craft is important to improve economic progress, one of which is in small industry 

or household scale. However, in the process of preserving bamboo straws with the 

manual soaking method, they often experience several obstacles such as the 

ineffectiveness of the soaking time caused by workers who forget or are still with other 

production jobs. In addition, when draining bamboo straws, accidents often occur so that 

the preservative liquid in the reservoir or water container spills. Both of these indicate a 

lack of efficiency in the use of raw materials. In this study the author wants to help 

bamboo straw craftsmen for better conditions. The author will design a prototype that 

has a function as a tool that can facilitate and ease the work of bamboo straw craftsmen 

during the preservation process. This research focuses on how to design a preservative, 

how to analyze the effectiveness of immersion time on preservatives and how to analyze 

preservatives on the efficiency of using raw materials. This tool has dimensions of 

80x40x80cm with a weight of 7.7kg and uses 3x3 and 4x4 hollow steel 1mm thick as a 

frame and used freon tubes as immersion tanks. This tool is divided into 3 parts, namely 

the immersion tank, the component container section and the part where the preservative 

liquid and water are placed. The results of the time-effectiveness test showed that the 

soaking method using the tool method was more effective because the damage to bamboo 

straws was less than that of the manual method. And the results of testing the efficiency 

of raw materials show that this tool has a high level of efficiency in the use of raw 

materials seen from the stability of salinity at each immersion with the number of bamboo 

straws and different times. 

Keywords: Bamboo Straw, Preservative, NodeMCU ESP8266, Internet of Things, 

Kodular 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

Peningkatan pengolahan bambu sebagai bahan dasar kerajinan sudah menjadi salah 

satu sumber penghasilan oleh beberapa pengrajin di Indonesia, pengembangan kerajinan 

ini  penting dilakukan untuk meningkatkan kemajuan ekonomi yang salah satunya di 

industri kecil atau skala rumah tangga [1]. Pemanfaatan bambu sebagai bahan baku dalam 

pembuatan kerajinan sudah dipilih sejak jaman dahulu. Bambu dipilih dikarenakan 

memiliki sifat yang lentur, kuat, ringan dan mudah dibentuk, sehingga masyarakat dapat 

lebih mudah didistribusikan [2]. 

 Negara Indonesia sendiri memiliki banyak jenis bambu yang tumbuh di seluruh 

nusantara, ada 157 jenis bambu yang tumbuh di negara Indonesia dan 50% diantaranya 

sudah dimanfaatkan oleh masyarakat dan sangat berpotensi untuk dikembangkan 

(Widjaja dan Karsono, 2004). Kota Denpasar salah satunya sudah memulai penggunaan 

tas reusable atau tas yang bisa digunakan berulang kali, ini memiliki tujuan agar 

minimnya penggunaan tas plastik yang berpengaruh buruk terhadap lingkungan serta 

ekosistem karena sulit untuk terurai oleh tanah ataupun mikroorganisme [3]. Selain tas 

plastik, penggunaan sedotan plastik juga semakin tinggi yang diakibatkan oleh 

meningkatnya konsumsi masyarakat terhadap minuman berkemasan yang banyak dijual 

dipasaran. Ini berpengaruh besar terhadap seluruh sektor di Indonesia terutama sektor 

pariwisata yang mengakibatkan banyaknya berita tentang menumpuknya sampah plastik 

di kawasan pariwisata Bali.  

Penggunaan sedotan bambu menjadi pilihan untuk menekan penggunaan sedotan 

plastik dan mampu mengurangi sampah plastik pada lingkungan, namun dalam sebuah 

usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) terutama pada pengrajin rumahan sedotan 

bambu, diperlukan banyak tenaga dan waktu dalam proses pembuatannya. Saat ini para 

pengrajin menggunakan setidaknya 5-6 orang hanya untuk proses pengawetan secara 

manual, diantaranya 3 orang melakukan tugas untuk packing dan mengikat sedotan 

bambu sesuai ukuran dan jumlahnya, dan 2 atau 3 orang berperan membawa sedotan yang 

siap diawetkan ke tempat tandon atau wadah air yang sudah diberi obat. Proses 

perendaman pada sedotan bambu beragam sesuai dengan kondisi bambu yang akan 

diawetkan, dikarenakan ketebalan bambu untuk sedotan bambu hanya berkisar 0,2-
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0,5mm sehingga tidak diperlukan waktu yang lama untuk pengawetannya. Pengrajin 

sedotan bambu hanya merendam sekitar 1-2 jam untuk menjaga kualitas hingga bambu 

tidak terlalu banyak mengandung air dan sedotan bambu bisa tahan lama. 

Namun pada proses pengawetan sedotan bambu dengan metode perendaman secara 

manual, sering mengalami beberapa kendala seperti kurang efektifnya waktu perendaman 

yang diakibatkan oleh para pekerja yang lupa atau masih dengan pekerjaan produksi lain. 

Perendaman sedotan bambu yang terlalu lama akan mengakibatkan bambu menghitam 

dan tidak layak dipasarkan. Selain itu pada saat penirisan sedotan bambu sering terjadi 

kecelakaan sehingga cairan pengawet yang berada pada tandon atau wadah air tumpah. 

Kedua hal ini mengindikasikan kurangnya efisiensi dalam penggunaan bahan baku. 

Dalam penelitian ini penulis ingin membantu pengrajin sedotan bambu untuk kondisi 

yang lebih baik. Penulis akan merancang sebuah prototipe yang memiliki fungsi sebagai 

alat yang mampu memudahkan serta meringankan kerja para pengrajin sedotan bambu 

pada saat proses pengawetan. Prototipe ini akan meningkatkan keefektifan dan efisiensi 

dalam produksi sedotan bambu, sehingga bambu yang sudah siap untuk dijadikan sedotan 

bambu memiliki kualitas yang baik dan bisa bertahan dalam waktu yang cukup lama.  

Alat ini akan otomatis merendam sedotan bambu yang telah ditaruh pada wadah yang 

tersedia pada alat, kemudian mampu mengatur waktu untuk perendamannya, sehingga 

tidak lagi pengrajin merendam terlalu lama sedotan bambu yang mampu berakibat fatal 

pada sedotan bambu. NodeMCU merupakan sebuah platform Iot yang memiliki sifat open 

source atau dapat di ubah atau dimodifikasi. NodeMcu  ini  terdiri  dari  perangkat keras 

dengan system On Chip ESP8266 [4]. Penulis memilih penggunaan NodeMCU ESP8266 

pada alat ini yaitu dikarenakan pada NodeMCU ESP8266 memiliki ukuran yang cukup 

kecil dan sangat kompleks. Dan pada NodeMCU ESP8266 terdapat modul wifi sehingga 

mampu terkoneksi dengan smartphone. Ini mampu meminimalisir waktu dan bekerja 

lebih efektif serta efisien, para pengrajin hanya dengan menyentuh sebuah perintah pada 

smartphone atau secara manual melalui push button pada alat dan alat secara otomatis 

bekerja. Sebelum alat ini bekerja, diperlukan tenaga manual untuk menaruh sedotan 

bambu yang akan diawetkan pada wadah yang tersedia di alat pengawet sedotan bambu. 

Jika sudah selesai maka selanjutnya tinggal mengatur waktu berapa menit diperlukan 

untuk proses perendamannya, kemudian menekan push button sehingga NodeMCU 

ESP8266 akan memberi perintah ke relay untuk menggerakan motor dan selanjutnya 

wadah akan turun perlahan. Setelah wadah sudah pada posisi, NodeMCU akan kembali 

men trigger relay untuk menghidupkan pompa yang sudah tersambung ke waterflow 
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sensor yang bertugas menyuplai berapa volume air dan obat yang diperlukan. Pada tahap 

akhir ketika waktu pada RTC (real time control) sudah habis, NodeMCU akan 

mentrigger kembali motor DC sehingga menaikkan wadah sedotan bambu pada posisi 

awal dan terjadi proses penirisan sedotan bambu. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, permasalahan yang muncul dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Bagaimana rancang bangun serta desain prototipe alat pengawet sedotan bambu 

otomatis berbasis IoT? 

b. Bagaimana menganalisis efektivitas waktu perendaman terhadap prototipe alat 

pengawet sedotan bambu otomatis berbasis IoT? 

c. Bagaimana menganalisis prototipe alat pengawet sedotan bambu otomatis 

berbasis IoT terhadap efisiensi penggunaan bahan baku? 

1.3 Batasan Masalah 

 Pembatasan suatu masalah memiliki tujuan agar pembahasan yang dibahas pada 

penelitian ini tidak menyimpang dari topik atau menambah pokok masalah sehingga 

tujuan penelitian akan tercapai. Berikut merupakan batasan masalah dalam penelitian : 

a. Pengujian penelitian ini menggunakan tandon air berbentuk tabung dengan 

diameter 25 cm dengan tinggi 34 cm. 

b. Penelitian ini menggunakan sedotan bambu berdiameter 0,8 cm dengan panjang 

20 cm. 

c. Menggunakan sensor salinitas sebagai pembaca nilai salinitas pada cairan 

pengawet. 

d. Menggunakan RTC sebagai timer pada Prototipe Alat Pengawet Sedotan Bambu 

Otomatis Berbasis IoT. 

e. Jenis bambu yang digunakan dalam bahan baku pembuatan sedotan bambu adalah 

bambu buluh. 

f. Menggunakan koneksi Wifi dalam pengoperasian prototipe alat ini.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah 

diatas, berikut tujuan penelitian : 

a. Dapat membuat rancang bangun serta desain prototipe alat pengawet sedotan 

bambu otomatis berbasis IoT. 
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b. Dapat menganalisis efektivitas waktu perendaman terhadap prototipe alat 

pengawet sedotan bambu otomatis berbasis IoT.  

c. Dapat menganalisis prorotipe alat pengawet sedotan bambu otomatis berbasis IoT 

terhadap efisiensi penggunaan bahan baku.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan manfaat diadakannya penelitian ini : 

a. Manfaat akademik 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi bidang 

akademik khususnya dalam mengembangkan pengaplikasian sistem IoT serta 

penggunaan mikrokontroler pada setiap penelitian. 

b. Manfaat industri 

1. Memudahkan pekerjaan para pengrajin sedotan bambu dalam proses 

pengawetannya. 

2. Membantu meningkatkan kualitas sedotan bambu yang di produksi pengrajin 

sehngga sedotan tahan lama. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan pada skripsi ini dilakukan berdasarkan pedoman skripsi yang telah ditentukan, 

ini dilakukan untuk mempermudah pembaca dalam membaca isi dari keseluruhan yang 

telah dibuat penulis. Berikut merupakan bagian dari skripsi yang telah dibuat penulis : 

1. Bagian Awal 

Bagian ini terdiri dari cover atau sampul skripsi, lembar persetujuan skripsi, 

lembar pengesahan skripsi, lembar pernyataan keaslian skripsi, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar tabel, dan daftar lampiran.  

2. Bagian Utama 

Bagian ini terdiri dari 5 BAB yang memiliki sub bab di masing masing BAB nya 

seperti berikut 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada BAB ini memuat Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penilitian, dan Sistematika Penulisan 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada BAB ini memuat 2 sub bab yaitu Penelitian Sebelumnya dan Landasan Teori 
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Penelitian Sebelumnya memuat penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain 

dan selanjutnya penelitian tersebut dilanjutkan pada penelitian penulis saat ini. 

Landasan Teori memuat teori dasar tentang penelitian yang akan dilakukan dan 

teori dasar komponen, parameter yang diguinakan dalam penelitian. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada BAB ini memuat 3 sub bab yaitu Rancangan Sistem, Implementasi Sistem, 

Pengujian dan Hasil Analisa Sistem 

Rancangan Sistem memuat blok diagram sistem dan flowchart sistem. 

Implementasi Sistem terdiri dari langkah pembuatan alat, list kebutuhan alat dan 

bahan dan desain perangkat keras. 

Pengujian dan Hasil Analisa Sistem terdiri dari pengujian sensor salinitas, 

perbandingan waktu RTC dengan waktu stopwatch, pengujian efisiensi 

penggunaan bahan baku. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada BAB ini terdiri dari 3 sub bab yang terdiri dari Hasil Implementasi Sistem, 

Hasil Pengujian, dan Analisa Hasil Pengujian. 

Hasil Implementasi terdiri dari hasil implementasi hardware dan software yang 

digunakan pada penelitian. 

Hasil Pengujian terdiri dari hasil pengujian sensor dan hasil pengujian yang 

dijadikan rumusan masalah. 

Analisa Hasil Pengujian terdiri dari analisa dari setiap hasil pengujian yang telah 

dilakukan pada penelitian. 

 

BAB V KESIMPULAN 

Pada BAB ini terdiri dari 2 sub bab yaitu Saran dan Kesimpulan 

Pada Saran memuat saran-saran yang diberikan untuk menunjang agar penelitian 

ini lebih baik. 

Pada Kesimpulan memuat kesimpulan dari seluruh penelitian yang dilakukan. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian ini terdiri dari Daftar Pustaka, dan Daftar lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa data yaitu : 

1. Prototipe Alat Pengawet Sedotan Bambu Otomatis Berbasis IoT terdiri dari 

rancangan sistem, rancangan desain alat dan aplikasi. Dimensi alat 80x40x80cm 

dan menggunakan besi hollow 3x3 setebal 1mm dan besi hollow 4x4 setebal 1mm. 

Untuk tangki perendaman menggunakan tabung freon bekas dan keranjang untuk 

wadah perendaman menggunakan kawat jaring. Berat keseluruhan alat ini adalah 

7,7 kg. Alat ini terbagi menjadi 3 bagian yaitu bagian tangki perendaman, bagian 

wadah komponen dan bagian tempat meletakkan cairan pengawet dan air. 

2. Hasil pengujian efektivitas waktu menunjukkan bahwa metode perendaman 

dengan menggunakan alat lebih efektif dikarenakan kerusakan pada sedotan 

bambu lebih sedikit dibandingkan perendaman dengan metode manual. 

Didapatkan hasil perendaman secara manual dengan rata-rata kerusakan 1,9 

sedotan bambu, sedangkan dengan alat rata-rata kerusakan 0,5 sedotan bambu. 

Dengan percobaan sebanyak 10 kali. 

3. Hasil pengujian efisiensi bahan baku menunjukkan bahwa alat ini efisien dalam 

penggunaan bahan baku dilihat dari stabilnya kadar garam pada setiap 

perendaman dengan jumlah sedotan bambu dan waktu yang berbeda. Pada waktu 

perendaman 1 jam, untuk 50 batang didapatkan penurunan kadar garam sebesar 0 

ppt, untuk 100 batang didapatkan penurunan kadar garam sebesar 0,04 ppt, dan 

untuk 150 batang didapatkan penurunan kadar garam sebesar 0,05 ppt. Kemudian 

pada waktu perendaman 1 jam 30 menit, untuk 50 batang didapatkan penurunan 

kadar garam sebesar 0, 50 batang didapatkan penurunan kadar garam sebesar 0,02 

ppt, untuk 100 batang didapatkan penurunan kadar garam sebesar 0,05 ppt, dan 

untuk 150 batang didapatkan penurunan kadar garam sebesar 0,05 ppt, untuk 100 

batang didapatkan penurunan kadar garam sebesar 0,05 ppt, dan untuk 150 batang 

didapatkan penurunan kadar garam sebesar 0,05 ppt. 

5.2 Saran  

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan pada Prototipe Alat Pengawet Sedotan 

Bambu Otomatis Berbasis IoT ini didapatkan saran yang berguna untuk 

menyempurnakan alat ini nantinya : 
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1. Meningkatkan kapasitas agar mampu memproses pengawetan lebih banyak dan 

dengan menggunakan komponen yang sesuai. 

2. Melakukan pengecekan berkala terhadap alat dikarenakan cairan perendaman 

merupakan larutan garam yang mampu mengakibatkan terjadinya proses karat 

lebih cepat sehingga menyebabkan kerangka mudah korosi. 

3. Menggunakan sensor kekeruhan untuk mengetahui kekeruhan pada cairan 

perendaman. 

4. Menambahkan mode backwash untuk pencucian tangka perendaman. 

5. Menggunakan cat anti korosi. 
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